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Abstract

The decline in operational performance and membership at UPK Syariah Tujuah
Sarumpun, Ampek Angkek Subdistrict, Agam Regency, indicates a problem suspected to
be associated with technological deficiency. This study aimed to analyze the impact of
technological limitations on employee performance. The study employed a qualitative
approach with a descriptive design. Data were collected through observation,
semistructured interviews, and documentation and were subsequently analyzed using an
interactive model comprising data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results showed that limited hardware, the absence of integrated software, and the low
digital competence of human resources caused administrative processes to remain
manually conducted. These conditions adversely affected work-time efficiency, precision
and accuracy, service quality, productivity, and employee professionalism. Technological
limitations were also associated with a decline in financing realization from 102.20% in
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2022 to 65.20% in 2024 and a decrease in the number of members. These findings
confirm that technological deficiency negatively affects employee performance and
organizational operational effectiveness. This study contributes to the development of
research on technology utilization in Islamic microfinance institutions and provides
practical implications regarding the need to upgrade technological infrastructure, provide
integrated software, improve the digital competence of human resources, establish
standard operating procedutes, and improve service facilities.

Keywords: Technological Deficiency; Employee Performance; Information Technology;
Operational Efficiency; UPK Syariah

Abstrak: Penurunan kinerja operasional dan jumlah anggota pada UPK Syariah Tujuah Sarumpun,
Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam, menunjukkan adanya permasalahan yang diduga
berkaitan dengan fechnological deficiency. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak keterbatasan
teknologi terhadap kinerja karyawan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan perangkat keras, tidak
tersedianya perangkat lunak terintegrasi, dan rendahnya kompetensi digital sumber daya manusia
menyebabkan proses administrasi masih dilakukan secara manual. Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya efisiensi waktu kerja, ketelitian dan akurasi, kualitas pelayanan, produktivitas, serta
profesionalisme karyawan. Keterbatasan teknologi juga berkaitan dengan penurunan realisasi
pembiayaan dari 102,20% pada 2022 menjadi 65,20% pada 2024 serta berkurangnya jumlah anggota.
Temuan ini menegaskan bahwa fechnological deficiency berdampak negatif terhadap kinerja karyawan dan
efektivitas operasional organisasi. Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai
pemanfaatan teknologi pada lembaga keuangan mikro syariah serta memberikan implikasi praktis
berupa perlunya pembaruan infrastruktur teknologi, penyediaan perangkat lunak terintegrasi,
peningkatan kompetensi digital sumber daya manusia, penyusunan prosedur operasional standar, dan
perbaikan fasilitas pelayanan.

Kata Kunci: Technological Deficiency; Kinerja Karyawan; Teknologi Informasi; Efisiensi Operasional;
UPK Syariah

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada era modern telah menjadi faktor strategis
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja organisasi, termasuk pada sektor keuangan
(Apriliani, 2024; Goel & Kashiramka, 2026). Digitalisasi mendorong lembaga untuk menata
ulang sistem operasional agar lebih cepat, akurat, dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.
Dalam perspektif teoritis, teknologi dipahami sebagai sumber daya strategis yang mampu
membentuk keunggulan kompetitif apabila dimanfaatkan secara optimal. Temuan empiris
menunjukkan bahwa infrastruktur teknologi informasi memiliki peran penting dalam

meningkatkan efisiensi layanan bisnis pada lembaga keuangan syariah (Purwani et al., 2025;
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Asrah et al., 2024; Pulungan et al., 2026; Purwani et al., 2025)). Ketersediaan teknologi yang
memadai dengan demikian menjadi fondasi utama dalam meningkatkan kinerja organisasi serta
kualitas pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi informasi

dalam mendukung peningkatan kinerja organisasi pada lembaga keuangan syariah.

Dalam konteks lembaga keuangan syariah, penerapan teknologi tidak hanya
berorientasi pada efisiensi operasional, tetapi juga pada kesesuaian dengan prinsip-prinsip
syariah. Lembaga keuangan syariah dituntut mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
inovasi teknologi agar tetap kompetitif serta mampu menjangkau masyarakat yang lebih luas.
Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi operasional berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kinerja karyawan pada lembaga keuangan
syariah (Komalasari et al., 2026; Sifa’ & Muctharom, 2025). Teknologi dalam hal ini berfungsi
sebagai instrumen transformasi organisasi yang mendukung profesionalitas ketja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji kontribusi digitalisasi dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manusia dan kinerja karyawan pada lembaga keuangan syariah.

Unit Pengelola Kegiatan (UPK) merupakan lembaga keuangan mikro berbasis
pemberdayaan masyarakat yang berperan dalam memperluas akses keuangan, khususnya di
wilayah pedesaan. UPK menjalankan fungsi pengelolaan dana serta pelaksanaan program
eckonomi masyarakat secara kolektif (Indriani et al., 2020; Hernita et al., 2025). Perkembangan
kelembagaan menunjukkan adanya transformasi menuju sistem berbasis syariah yang
mengedepankan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan (Rofiullah, 2025; Safitri et
al., 2025; Apriliana, 2024). Implementasi tersebut tercermin pada UPK Syariah Tujuah
Sarumpun Ampek Angkek Kabupaten Agam yang menyediakan layanan pembiayaan berbasis
akad syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran UPK sebagai lembaga keuangan

mikro syariah dalam meningkatkan akses keuangan masyarakat.

Kondisi empiris menunjukkan adanya permasalahan pada kinerja karyawan yang
berkorelasi dengan penurunan jumlah anggota. Data memperlihatkan jumlah anggota
sebanyak 127 orang pada tahun 2020, meningkat menjadi 209 orang pada tahun 2021 atau
bertambah 064,57%. Periode berikutnya menunjukkan penurunan menjadi 204 orang pada
tahun 2022 atau berkurang 2,39%. Tahun 2023 jumlah anggota kembali menurun menjadi 154
orang atau turun 24,51%. Tahun 2024 jumlah anggota tercatat 130 orang atau berkurang

15,58%. Pola tersebut mencerminkan lemahnya kemampuan retensi anggota yang berkaitan
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dengan kualitas pelayanan dan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

hubungan antara kinerja karyawan dengan tingkat retensi anggota pada UPK Syariah.

Data realisasi pembiayaan juga mempetrlihatkan pola fluktuatif. Tahun 2021 dan 2022
menunjukkan capaian yang melampaui target, masing-masing sebesar 104,80% dan 102,20%.
Tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 77,45%. Tahun 2024 kembali turun menjadi
65,20%. Volume pembiayaan menunjukkan penurunan sebesar 24,22% pada tahun 2023 dan
15,82% pada tahun 2024. Tren tersebut mengindikasikan adanya kontraksi kinerja yang
berlangsung secara berkelanjutan serta mencerminkan adanya kendala dalam operasional
lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian

target pembiayaan pada lembaga keuangan syariah.

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan kondisi technological deficiency atau
keterbatasan teknologi. Secara konseptual, kondisi ini merujuk pada ketidaktersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai dalam mendukung aktivitas kerja. Keterbatasan tersebut
mencakup perangkat keras yang tidak lagi sesuai kebutuhan, ketiadaan perangkat lunak yang
terintegrasi, serta rendahnya kompetensi digital sumber daya manusia. Kajian menunjukkan
bahwa keterbatasan teknologi berimplikasi pada menurunnya efisiensi kerja, lambatnya proses
pelayanan, serta meningkatnya risiko kesalahan data (Dewi et al., 2025; Bratamanggala & Ali,
2024; Fajriyah, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak technological

deficiency terhadap efisiensi kerja karyawan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas operasional masih bergantung pada
perangkat komputer lama dengan jumlah terbatas. Jaringan internet tidak stabil dan sistem
pencatatan dilakukan secara manual. Tidak tersedia perangkat lunak akuntansi syariah yang
terintegrasi untuk mendukung pengelolaan transaksi. Kondisi tersebut menyebabkan alur kerja
menjadi lambat, memperpanjang waktu pelayanan, serta meningkatkan potensi kesalahan
pencatatan. Dampak yang muncul terlihat pada menurunnya kualitas pelayanan serta
berkurangnya tingkat kepuasan anggota. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh

keterbatasan teknologi terhadap kualitas pelayanan dan kepuasan anggota.

Kondisi fasilitas pelayanan juga menunjukkan keterbatasan yang cukup signifikan.
Beberapa fasilitas penting seperti toilet, ruang bermain anak, fasilitas disabilitas, dan ruang
minum gratis tidak tersedia. Dalam perspektif teori dua faktor Herzberg, kondisi tersebut
termasuk dalam faktor hygiene yang berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan kerja.

Ketidaktersediaan fasilitas tersebut menimbulkan ketidakpuasan baik bagi nasabah maupun
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karyawan. Karyawan menghadapi tekanan psikologis dalam melayani keluhan nasabah di
tengah keterbatasan sarana kerja. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya fokus kerja
serta kualitas pelayanan (Julyanthry et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh fasilitas pelayanan terhadap kenyamanan kerja dan kinerja karyawan.

Keseluruhan kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada UPK
Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek dipengaruhi oleh keterbatasan teknologi dan
fasilitas kerja. Interaksi kedua faktor tersebut membentuk hambatan sistemik dalam
operasional lembaga. Kebutuhan terhadap perbaikan infrastruktur teknologi serta peningkatan
kompetensi sumber daya manusia menjadi hal yang mendesak. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara komprehensif pengaruh technological deficiency terhadap kinerja

karyawan pada UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek Kabupaten Agam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Zfechnological deficiency terhadap
kinerja karyawan pada UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek Kabupaten Agam.
Penelitian ini difokuskan pada identifikasi berbagai bentuk keterbatasan teknologi yang
meliputi perangkat keras (bardware), perangkat lunak (soffware), dan sumber daya manusia
(braimware), serta pengaruhnya terhadap efisiensi kerja, ketelitian dan akurasi, kualitas pelayanan,
produktivitas, dan profesionalisme karyawan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterbatasan teknologi

guna meningkatkan kinerja karyawan dan kualitas pelayanan lembaga secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
ini digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena zechnological deficiency serta
dampaknya terhadap kinerja karyawan pada UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek
Kabupaten Agam. Penelitian kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan kondisi yang
terjadi di lapangan secara komprehensif berdasarkan fakta, pengalaman, dan persepsi

informan.

Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan di UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek
Angkek Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Proses penelitian berlangsung selama dua bulan,

yaitu pada bulan Oktober sampai November 2025. Selama periode tersebut peneliti melakukan
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observasi lapangan, wawancara dengan informan, pengumpulan dokumen, serta analisis data

secara bertahap hingga diperoleh kesimpulan penelitian.

Partisipan dalam penelitian ini terdiri atas pithak manajemen dan karyawan UPK
Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek Kabupaten Agam yang memahami secara langsung
kondisi operasional lembaga dan penggunaan teknologi dalam kegiatan kerja. Pemilihan
partisipan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja
berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan informasi

yang relevan dengan fokus penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti senditi (human instrument) yang
didukung dengan pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, serta
dokumentasi (Rozikin & Anam, 2026). Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu:
(1) Observasi, dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas operasional, kondisi
fasilitas teknologi, serta dampak keterbatasan teknologi terhadap pelaksanaan pekerjaan
karyawan. (2) Wawancara semi-terstruktur, dilakukan kepada pihak manajemen dan karyawan
guna memperoleh informasi mengenai pengalaman, persepsi, dan kendala yang dihadapi
terkait keterbatasan teknologi dalam mendukung kinerja. (3) Dokumentasi, dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen pendukung, seperti laporan kinerja, data pembiayaan,

dokumen resmi lembaga, serta literatur ilmiah yang

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Qomaruddin &
Sa’diyah; Sakiah & Effendi, 2021). Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan
memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan hasil interpretasi terhadap seluruh data yang telah dianalisis sehingga diperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai dampak zechnological deficiency terhadap kinerja

karyawan pada UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek Kabupaten Agam.

HASIL
Realisasi Pembiayaan yang Disalurkan

Tabel 1. Realisasi Pembiayaan UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek (2020-2024)
Tahun | Target Pembiayaan Realisasi ‘ %

2020 ‘Rp 1.000.000.000 Rp 637.940.500 ‘ 63,79%
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Tahun | Target Pembiayaan Realisasi %
2021 |Rp 1.000.000.000 Rp 1.047.956.500104,80%
2022 |Rp 1.000.000.000 Rp 1.022.000.000102,20%
2023 |Rp 1.000.000.000 Rp 774.500.000 | 77,45%
2024 |Rp 1.000.000.000 Rp 652.000.000 | 65,20%

Total |Rp 5.000.000.000 Rp 4.134.397.000| 82,69%
Sumber: UPK Syariah Tujuah Sarnmpun Ampek Angkek Kabupaten Agam
Berdasarkan Tabel 1, realisasi pembiayaan menunjukkan pola yang berfluktuasi selama

periode 2020-2024. Tahun 2020 mencatat capaian sebesar 63,79% dari target, yang
menggambarkan kondisi awal yang belum optimal. Tahun 2021 terjadi peningkatan signifikan
hingga mencapai 104,80%, bahkan melampaui target yang ditetapkan. Kondisi ini berlanjut
pada tahun 2022 dengan capaian 102,20% yang masih berada di atas target. Perubahan tren
mulai terlihat pada tahun 2023 ketika realisasi turun menjadi 77,45%, kemudian kembali
menurun pada tahun 2024 menjadi 65,20%. Secara kumulatif, realisasi pembiayaan hanya
mencapai 82,69% dari total target lima tahun, yang menunjukkan bahwa kinerja pembiayaan

belum stabil dan cenderung mengalami penurunan pada periode akhir penelitian.
Perkembangan Jumlah Pembiayaan yang Disalurkan

Tabel 2 Perkembangan Pembiayaan (2020-2024)
Tahun Realisasi Jumlah %

2020 | Rp 637.940.500 - -

2021 |Rp 1.047.956.500 | Rp 410.016.000 | 64,27%
2022 | Rp 1.022.000.000 | Rp 25.956.500 | -2,48%
2023 | Rp 774.500.000 | Rp 247.500.000 | -24,22%

2024 | Rp 652.000.000 |Rp 122.500.000 | -15,82%

Sumber: UPK Syariah Tujuah Sarnmpun Ampek Angkek Kabupaten Agam
Berdasarkan Tabel 2, perkembangan jumlah pembiayaan memperlihatkan tren yang

tidak konsisten. Tahun 2021 mengalami peningkatan yang cukup tinggi sebesar 64,27%
dibandingkan tahun sebelumnya, yang mencerminkan adanya pertumbuhan signifikan dalam
penyaluran pembiayaan. Tahun 2022 mulai menunjukkan penurunan sebesar 2,48%, meskipun
masih relatif kecil. Penurunan yang lebih tajam terjadi pada tahun 2023 sebesar 24,22%,
kemudian berlanjut pada tahun 2024 dengan penurunan sebesar 15,82%. Penurunan yang
terjadi secara berturut-turut ini mengindikasikan adanya kontraksi dalam kemampuan lembaga

untuk mempertahankan volume pembiayaan, sehingga kinerja penyaluran dana menjadi

kurang stabil dalam jangka waktu penelitian.
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Kondisi Fasilitas Teknologi

Berdasarkan data dari objek penelitian, kondisi fasilitas teknologi menunjukkan adanya
kekurangan yang cukup signifikan pada berbagai aspek. Pada perangkat keras, jumlah yang
tersedia belum memenuhi kebutuhan operasional, terutama pada perangkat input, proses, dan
output yang sebagian besar hanya tersedia setengah dari kebutuhan. Pada perangkat lunak,
tidak tersedia aplikasi dasar seperti web browser, software office, maupun sistem akuntansi
yang seharusnya menjadi pendukung utama aktivitas administrasi. Pada aspek sumber daya
manusia, tidak terdapat tenaga khusus yang memiliki keahlian di bidang teknologi, sehingga
pemanfaatan perangkat yang ada tidak berjalan secara optimal. Kondisi ini menyebabkan
proses kerja masih dilakukan secara manual, yang berdampak pada rendahnya efisienst,

lambatnya pelayanan, serta meningkatnya risiko kesalahan dalam pengolahan data.
Kondisi Fasilitas Pelayanan

Tabel 3 Fasilitas Pelayanan UPK Syariah (2024)

No| Fasilitas Pelayanan | Ada/Tidak
1 | Tempat Ibadah Ada
2 | Fasilitas Pelayanan Disable Tidak
3 | Toilet Tidak
4 | Tempat Parkir Ada
5 | Ruang Tunggu Ada
6 | Ruang Bermain Anak Tidak
7 | Ruang Minum Gratis Tidak

Sumber: UPK Syariah Tujuah Sarnmpun Ampek Angkek Kabupaten Agam
Berdasarkan Tabel 3, fasilitas pelayanan yang tersedia masih terbatas dan belum

memenuhi standar kenyamanan bagi nasabah. Fasilitas yang tersedia hanya mencakup
kebutuhan dasar seperti tempat ibadah, tempat parkir, dan ruang tunggu. Fasilitas penting
seperti toilet, layanan bagi penyandang disabilitas, ruang bermain anak, serta ruang minum
gratis tidak tersedia. Keterbatasan tersebut berpotensi menurunkan tingkat kenyamanan dan
kepuasan nasabah dalam menerima layanan. Kondisi ini juga berdampak pada kinerja karyawan
karena mereka harus menghadapi keluhan nasabah di tengah keterbatasan fasilitas yang ada,

sehingga proses pelayanan menjadi kurang optimal.
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PEMBAHASAN
Dampak Technological Deficiency tethadap Kinerja Karyawan
a. Dampak terhadap Efisiensi Waktu Kerja Karyawan

Keterbatasan teknologi yang terjadi di UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek
Kabupaten Agam memberikan dampak nyata terhadap rendahnya efisiensi waktu kerja
karyawan. Hal ini terlihat dari masih dominannya proses kerja manual dalam kegiatan
administrasi pembiayaan, mulai dari pencatatan, verifikasi, hingga pelaporan. Kondisi tersebut
menyebabkan penyelesaian pekerjaan membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan

apabila didukung oleh sistem teknologi yang memadai.

Data pada Tabel 1. menunjukkan bahwa realisasi pembiayaan mengalami penurunan
signifikan pada tahun 2023 dan 2024 menjadi 77,45% dan 65,20%. Penurunan ini
mengindikasikan bahwa karyawan mengalami kesulitan dalam menjaga kecepatan kerja akibat
meningkatnya beban administratif yang tidak diimbangi dengan dukungan teknologi. Selain
itu, Tabel 4.2 juga memperlihatkan penurunan volume pembiayaan secara berturut-turut, yang

memperkuat indikasi adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan waktu kerja.

Keterbatasan perangkat keras seperti komputer lama serta minimnya perangkat
pendukung menyebabkan proses input data sering mengalami hambatan teknis. Akibatnya,
waktu pelayanan kepada anggota menjadi lebih panjang dan berdampak pada keterlambatan
proses pembiayaan secara keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa technological

deficiency berkontribusi langsung terhadap menurunnya efisiensi waktu kerja karyawan.
b. Dampak terhadap Ketelitian dan Akurasi Kerja Karyawan

Technological deficiency juga berdampak pada menurunnya tingkat ketelitian dan
akurasi kerja karyawan dalam menjalankan tugas administrasi pembiayaan. Ketiadaan
perangkat lunak pendukung seperti software office dan aplikasi pencatatan keuangan
menyebabkan seluruh proses pencatatan dilakukan secara manual. Hal ini meningkatkan
potensi kesalahan dalam input data, perhitungan, serta penyusunan laporan. Fasilitas teknologi
masih belum memadai, baik dari segi hardware, software, maupun brainware. Keterbatasan
tersebut memaksa karyawan melakukan pekerjaan berulang dan pengecekan manual yang
berisiko tinggi terhadap human error. Dampaknya, kualitas data pembiayaan menjadi kurang

akurat dan berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara laporan dan kondisi riil.
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Kondisi ini turut mempengaruhi proses pengambilan keputusan manajerial, karena
data yang dihasilkan tidak sepenuhnya dapat diandalkan. Dengan demikian, keterbatasan
teknologi tidak hanya mempengaruhi aspek teknis pekerjaan, tetapi juga berdampak pada

kualitas informasi yang dihasilkan oleh lembaga.
c. Dampak terhadap Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Nasabah

Kualitas pelayanan di UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek Kabupaten
Agam juga dipengaruhi oleh keterbatasan teknologi yang ada. Proses pelayanan yang masih
dilakukan secara manual menyebabkan waktu tunggu nasabah menjadi lebih lama, terutama
dalam proses pengajuan dan pencairan pembiayaan. Hal ini berdampak pada menurunnya
tingkat kepuasan nasabah.Data pada Tabel 1. dan Tabel 2. menunjukkan adanya penurunan
realisasi dan volume pembiayaan pada tahun 2023 dan 2024, yang dapat dikaitkan dengan
menurunnya kualitas pelayanan. Selain itu, Tabel 3 memperlihatkan bahwa fasilitas pelayanan
juga masih terbatas, seperti tidak tersedianya toilet dan fasilitas pendukung lainnya, yang turut

mempengaruhi kenyamanan nasabah.

Keterbatasan teknologi dan fasilitas pelayanan menciptakan pengalaman layanan yang
kurang optimal. Nasabah cenderung merasa kurang nyaman dan harus menunggu lebih lama
dalam proses pelayanan. Kondisi ini berpotensi menurunkan kepercayaan dan loyalitas anggota

terhadap lembaga.
d. Dampak terhadap Produktivitas dan Profesionalisme Karyawan

Keterbatasan teknologi juga berdampak signifikan terhadap produktivitas dan
profesionalisme  karyawan. Produktivitas kerja menurun karena karyawan harus
mengalokasikan waktu lebih banyak untuk pekerjaan administratif yang dilakukan secara
manual. Hal ini menyebabkan jumlah pembiayaan yang dapat diproses menjadi terbatas.
Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2, penurunan realisasi dan volume pembiayaan pada tahun
2023 dan 2024 mencerminkan menurunnya output kerja karyawan. Kondisi ini diperkuat oleh
data pada Tabel 3 yang menunjukkan keterbatasan fasilitas teknologi, sehingga karyawan tidak

dapat bekerja secara optimal.

Selain itu, profesionalisme karyawan juga terpengaruh karena keterbatasan sarana kerja
menghambat kemampuan mereka dalam memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan akurat.
Karyawan harus menghadapi tekanan kerja yang lebih tinggi akibat keterbatasan fasilitas,

schingga berpotensi menurunkan kualitas interaksi dengan nasabah. Dengan demikian,
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technological deficiency tidak hanya berdampak pada kuantitas kerja, tetapi juga kualitas dan

profesionalisme karyawan.

2. Upaya Mengatasi Technological Deficiency
a. Peningkatan dan Pembaruan Infrastruktur Teknologi

Upaya utama yang perlu dilakukan adalah pembaruan infrastruktur teknologi,
khususnya perangkat keras yang sudah tidak layak digunakan. Sebagian besar perangkat
komputer merupakan pengadaan lama yang tidak mampu mendukung kebutuhan operasional
saat ini. Oleh karena itu, pengadaan perangkat baru secara bertahap menjadi langkah strategis
untuk meningkatkan kinerja karyawan.Pembaruan ini bertujuan untuk mempercepat proses
pengolahan data, mengurangi gangguan teknis, serta meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu,
peningkatan jaringan internet juga diperlukan untuk mendukung akses informasi dan

komunikasi internal yang lebih efektif.
b. Penyediaan dan Pemanfaatan Perangkat Lunak

Ketiadaan perangkat lunak menjadi salah satu faktor utama penyebab rendahnya
efisiensi dan akurasi kerja. Oleh karena itu, penyediaan software sederhana seperti aplikasi
pengelolaan keuangan dan administrasi pembiayaan menjadi langkah penting yang dapat
dilakukan.Penggunaan perangkat lunak akan membantu karyawan dalam pencatatan data
secara sistematis, mengurangi kesalahan, serta mempercepat proses pelaporan. Implementasi
software tidak harus kompleks, tetapi disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan

lembaga.
c. Peningkatan Kompetensi Brainware

Selain teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia juga menjadi faktor
penting. Berdasarkan hasilpenelitian, tidak terdapat tenaga khusus di bidang teknologi
informasi, sehingga karyawan belum memiliki kompetensi yang memadai dalam
mengoperasikan sistem teknologi.Pelatihan dasar teknologi informasi perlu diberikan kepada
karyawan agar mereka mampu menggunakan perangkat teknologi secara efektif. Dengan

meningkatnya kompetensi, karyawan dapat bekerja lebih cepat, teliti, dan profesional.
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d. Perbaikan Sistem Kerja dan SOP

Perbaikan sistem kerja melalui penyusunan standar operasional prosedur (SOP) yang
jelas juga menjadi langkah penting. SOP yang terstruktur akan membantu karyawan dalam
menjalankan tugas secara konsisten dan mengurangi kesalahan kerja.SOP perlu disesuaikan
dengan kondisi teknologi yang ada, sehingga tetap dapat diterapkan secara efektif meskipun
fasilitas belum sepenuhnya memadai. Dengan adanya SOP, kinerja karyawan dapat lebih

terarah dan terukur.
e. Peningkatan Fasilitas Pelayanan

Upaya terakhir adalah peningkatan fasilitas pelayanan bagi nasabah. Berdasarkan Tabel
3., masih terdapat beberapa fasilitas yang belum tersedia, seperti toilet dan ruang minum gratis.
Penyediaan fasilitas ini dapat meningkatkan kenyamanan nasabah dan mendukung kualitas
pelayanan.Lingkungan kerja yang nyaman juga akan berdampak positif terhadap kinerja
karyawan, karena mereka dapat bekerja dengan lebih fokus dan minim tekanan. Oleh karena
itu, peningkatan fasilitas pelayanan menjadi bagian penting dalam strategi peningkatan kinerja

secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan teknologi (technological
deficiency) berimplikasi langsung terhadap penurunan efisiensi kerja, akurasi administrasi,
kualitas pelayanan, serta produktivitas karyawan di UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek
Angkek. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan infrastruktur teknologi, penyediaan
perangkat lunak yang sesuai, serta penguatan kompetensi digital sumber daya manusia
merupakan langkah strategis yang perlu dilakukan agar kinerja organisasi meningkat, kualitas
pelayanan kepada anggota menjadi lebih baik, dan pencapaian target pembiayaan dapat lebih

optimal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu UPK Syariah
dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada lembaga keuangan syariah lainnya. Selain itu, penelitian ini lebih
berfokus pada aspek technological deficiency terhadap kinerja karyawan dan belum mengkaji

faktor-faktor lain yang juga berpotensi memengaruhi kinerja organisasi, seperti kepemimpinan,

budaya organisasi, motivasi kerja, maupun kondisi keuangan lembaga.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis dampak Zechnological deficiency terhadap
kinerja karyawan pada UPK Syariah Tujuah Sarumpun Ampek Angkek Kabupaten Agam,
dapat disimpulkan bahwa keterbatasan teknologi memberikan pengaruh signifikan terhadap
menurunnya kinerja karyawan yang ditandai oleh fluktuasi realisasi pembiayaan selama periode
2020-2024, dengan capaian yang sempat melampaui target pada tahun 2021 dan 2022, namun
mengalami penurunan cukup tajam pada tahun 2023 dan 2024 sehingga berada di bawah target
yang ditetapkan; kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan pada aspek perangkat keras,
perangkat lunak, serta sumber daya manusia yang menyebabkan proses kerja masih bersifat
manual dan penggunaan perangkat lama memperlambat pengolahan data serta meningkatkan
risiko kesalahan, sehingga berdampak pada rendahnya efisiensi waktu kerja, ketelitian dan
akurasi administrasi, kualitas pelayanan dan kepuasan nasabah, serta produktivitas dan
profesionalisme karyawan; di sisi lain, upaya yang dilakukan lembaga dalam mengatasi kondisi
tersebut telah diarahkan pada pembaruan infrastruktur teknologi, penyediaan perangkat lunak
pendukung, peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan, perbaikan sistem
kerja melalui penyusunan SOP, serta peningkatan fasilitas pelayanan secara bertahap, dengan
tujuan menciptakan sistem kerja yang lebih efektif, efisien, dan profesional sehingga kinerja
karyawan dapat meningkat dan pencapaian target pembiayaan dapat lebih optimal di masa

mendatang.

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam
kajian transformasi digital pada lembaga keuangan mikro syariah. Temuan penelitian
membuktikan bahwa technological deficiency pada aspek hardware, software, dan braimware
berdampak terhadap efisiensi kerja, kualitas pelayanan, produktivitas, dan profesionalisme
karyawan. Selain memperkaya bukti empiris pada konteks UPK Syariah yang masih terbatas
dikaji, penelitian ini juga memberikan rekomendasi strategis berupa pembaruan infrastruktur
teknologi, peningkatan kompetensi digital, penyusunan SOP, dan optimalisasi fasilitas

pelayanan sebagai acuan peningkatan kinerja organisasi.

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas objek penelitian pada berbagai lembaga keuangan syariah atau sektor lainnya
sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode

campuran (muxed methods) untuk mengukur secara lebih rinci besarnya pengaruh fechnological
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deficiency terhadap kinerja karyawan. Peneliti juga disarankan menambahkan variabel lain,
seperti kompetensi digital, kepuasan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, atau kesiapan
transformasi digital sebagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, sehingga

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai upaya peningkatan kinerja organisasi.
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